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ABSTRAK. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah merupakan bagian dari keaksaraan awal
yang penting dikembangkan pada anak usia 4-5 tahun. Namun, anak masih mengalami
kesulitan membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa karena media pembelajaran
yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan media visual analogi berbentuk flash card serta mengetahui tingkat
kelayakannya. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-28 Juni 2026 di rumah peneliti
yang berlokasi di Kota Tangerang, Banten. Subjek penelitian terdiri atas 13 anak usia 4-5
tahun dan seorang guru ngaji. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, angket validasi, dan angket respons pengguna, kemudian dianalisis
menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan media memperoleh nilai validasi
sebesar 88% dari ahli materi dan 88,3% dari ahli media dengan kategori sangat valid.
Penggunaan media juga meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah.
Media visual analogi berbentuk flashcard layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran
huruf hijaiyah bagi anak usia dini.

Kata Kunci : Flash Card; Huruf Hijaiyah; Keaksaraan Awal

ABSTRACT. The ability to recognize the hijaiyah letters is part of early literacy that is
important to develop in children aged 4-5 years. However, children still have difficulty
distinguishing letters that have similar shapes because the learning media used is not
suitable for their learning characteristics. This study aims to develop visual analogy media
in the form of flash cards and determine its feasibility level. The study used the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE model. The study was conducted on June 23-
28, 2026, at the researcher's house located in Tangerang City, Banten. The research subjects
consisted of 13 children aged 4-5 years and a Quranic teacher. Data were collected through
observation, interviews, documentation, validation questionnaires, and user response
questionnaires, then analyzed using a Likert scale. The results showed that the media
obtained a validation value of 88% from material experts and 88.3% from media experts
with a very valid category. The use of the media also improved children'’s ability to recognize
the hijaiyah letters. Visual analogy media in the form of flash cards is suitable for use as an
alternative to learning the hijaiyah letters for early childhood.
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PENDAHULUAN
Kemampuan mengenal huruf hijaiyah merupakan salah satu kemampuan dasar

yang perlu dikembangkan sejak anak berusia 4-5 tahun sebagai bagian dari
perkembangan keaksaraan awal. Pada rentang usia tersebut, anak berada pada masa
perkembangan yang sangat pesat sehingga lebih mudah menerima berbagai stimulasi
yang diberikan melalui pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangannya. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah tidak hanya
menjadi dasar bagi anak untuk mempelajari bacaan Al-Qur'an, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan bahasa, daya ingat, kemampuan berpikir, dan kesiapan
membaca pada tahap selanjutnya [1],[2].

Meskipun demikian, hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di rumah
peneliti di Kota Tangerang, Banten, menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf
hijaiyah anak usia 4-5 tahun masih belum optimal. Dari 13 anak yang diamati, hanya 8
anak mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar, 7 anak mampu menunjukkan
huruf sesuai instruksi, dan 9 anak mampu mencocokkan huruf hijaiyah, sedangkan anak
lainnya masih mengalami kesulitan, terutama dalam membedakan huruf-huruf yang
memiliki bentuk serupa. Hasil wawancara dengan guru ngaji juga menunjukkan bahwa
pembelajaran masih didominasi oleh metode menghafal dan pengulangan dengan media
yang terbatas sehingga anak mudah merasa bosan dan kesulitan mengingat bentuk
huruf hijaiyah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media pembelajaran yang
mampu menyajikan huruf hijaiyah secara lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini.

Anak usia dini cenderung lebih mudah memahami konsep yang bersifat abstrak
apabila disajikan melalui media visual yang menarik dan berkaitan dengan pengalaman
sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat memiliki peran
penting dalam meningkatkan perhatian, motivasi belajar, serta keterlibatan aktif anak
selama proses pembelajaran berlangsung [3]. Guru dituntut mampu memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal [4]. Berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa media visual dan media interaktif mampu membantu anak memahami konsep
yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami [5],[6].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan berbagai media
pembelajaran untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini. Pengembangan
media Smart Little Board (HIJMALIB) terbukti mampu membantu anak mengenal huruf
hijaiyah melalui aktivitas belajar yang menyenangkan [7]. Penelitian lain menunjukkan
bahwa media sempoa putar huruf hijaiyah efektif dalam menstimulasi kemampuan
keaksaraan awal anak usia 4-5 tahun [8]. Selain itu, penggunaan kartu huruf hijaiyah
juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui
aktivitas visual yang dipadukan dengan permainan [9],[10].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
penggunaan kartu huruf, papan permainan, media manipulatif, maupun media berbasis
teknologi. Penelitian yang mengembangkan media visual analogi dengan
menghubungkan bentuk huruf hijaiyah terhadap objek-objek yang akrab dalam
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kehidupan sehari-hari anak masih sangat terbatas. Padahal, pada usia 4-5 tahun anak
lebih mudah memahami simbol apabila dikaitkan dengan benda yang telah dikenalnya.
Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian
ini.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan media
visual analogi berbentuk flashcard kontekstual yang menghubungkan bentuk setiap
huruf hijaiyah dengan objek-objek yang familiar bagi anak, seperti benda-benda yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Media ini dipadukan dengan aktivitas
bermain mencocokkan huruf sehingga anak tidak hanya menghafal bentuk huruf, tetapi
juga membangun hubungan antara simbol huruf dengan objek yang memiliki kemiripan
bentuk. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengubah konsep huruf yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami, diingat, dan dibedakan
oleh anak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media
visual analogi berbentuk flashcard kontekstual untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada
anak usia 4-5 tahun serta mengetahui tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli
materi, ahli media, dan respons pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa media pembelajaran yang inovatif, layak digunakan, serta sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini dalam mendukung kemampuan
mengenal huruf hijaiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk
mengembangkan media visual analogi berbentuk flash card sebagai media pembelajaran
dalam mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia 4-5 tahun. Model pengembangan
yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) karena model ini memberikan tahapan yang sistematis dalam
mengembangkan serta mengevaluasi produk pembelajaran [11],[12].

Analyze

Q

ADDIE Model [ i3

Implement Develop

S { x

Gambar 1. Konsep ADDIE menurut Branch

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikemukakan
oleh Branch, meliputi lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation [13]. Pada tahap Analyze, dilakukan observasi dan
wawancara dengan guru ngaji untuk mengidentifikasi kemampuan awal anak dalam
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mengenal huruf hijaiyah, media yang digunakan, serta kendala pembelajaran. Tahap
Design mencakup perancangan media visual analogi berbentuk flash card, penyusunan
materi, desain media, serta instrumen validasi. Tahap Development dilakukan dengan
mengembangkan media dan memvalidasinya kepada ahli materi dan ahli media,
kemudian merevisi produk berdasarkan saran validator. Selanjutnya, tahap
Implementation dilaksanakan melalui uji coba terbatas kepada 13 anak usia 4-5 tahun
dengan mengamati kemampuan menyebutkan, menunjukkan, dan mencocokkan huruf
hijaiyah menggunakan media yang dikembangkan. Tahap Evaluation dilakukan untuk
menilai kelayakan media berdasarkan hasil validasi, observasi, dan respons pengguna
sebagai dasar penyempurnaan produk.

Penelitian dilaksanakan pada 23-28 Juni 2026 di rumah peneliti, Kampung
Sawah Dalam, Kecamatan Pinang, Kota Tangerang, Banten. Subjek penelitian terdiri atas
13 anak usia 4-5 tahun dan 1 guru ngaji. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria usia, pengalaman mengenal huruf hijaiyah, kesediaan
mengikuti kegiatan, dan persetujuan orang tua. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, angket validasi ahli, dan angket respons pengguna. Analisis
data dilakukan menggunakan skala Likert empat tingkat untuk menilai validitas media,
sedangkan data observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif.

Tabel 1. Pedoman Skor Validasi Produk

Keterangan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

Hasil penilaian validator dianalisis menggunakan rumus validitas menurut Akbar
[14]sebagai berikut:

TSEV
V=——x1008;

5 —Max
Keterangan:
V = Tingkat validitas
TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-Max = Skor maksimal yang diharapkan
100% = Konstanta

Selanjutnya, hasil perhitungan validitas diinterpretasikan berdasarkan kriteria
pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Konversi Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi

Kriteria Tingkat
75,1 % -100,00% Sangat Valid (digunakan tanpa revisi)
50,01% - 75,00% Cukup valid (dapat di gunakan dengan revisi kecil)
25,01 % - 50,00% Tidak valid (tidak dapat digunakan)
00,00% - 25,00% Sangat tidak valid (terlarang digunakan)

Media visual analogi berbentuk flash card dinyatakan layak apabila memperoleh
kategori cukup valid atau sangat valid berdasarkan hasil validasi ahli. Data observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan media dan
mendukung pelaksanaan penelitian. Seluruh masukan dari ahli materi dan ahli media
dijadikan dasar revisi hingga diperoleh media yang layak digunakan dalam pembelajaran
pengenalan huruf hijaiyah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Media Visual Analogi Berbentuk Flash Card. Hasil Pengembangan
Media Visual Analogi Berbentuk Flash Card. Penelitian ini menghasilkan media visual
analogi berbentuk flash card untuk membantu anak usia 4-5 tahun mengenal huruf
hijaiyah. Pengembangan media menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Pada tahap analisis, hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak masih mengalami kesulitan
membedakan huruf hijaiyah yang memiliki bentuk serupa, sementara media
pembelajaran yang digunakan masih terbatas. Berdasarkan kebutuhan tersebut,
dikembangkan flash card berukuran 9 x 12 cm yang memuat huruf hijaiyah pada bagian
depan dan gambar visual analogi pada bagian belakang. Media kemudian divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media, serta direvisi berdasarkan saran yang diberikan. Selanjutnya,
media diimplementasikan kepada 13 anak usia 4-5 tahun selama enam hari dan
menunjukkan bahwa media layak digunakan untuk membantu pengenalan huruf
hijaiyah.

Hasil Validasi Ahli Materi

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Skor maksimal Skor diperoleh Persentase  kategori

Validasi ahli materi 75 66 88% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, media visual analogi berbentuk flash card
memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun, serta indikator kemampuan mengenal
huruf hijaiyah. Validator juga memberikan beberapa saran perbaikan terhadap media,
seperti penyempurnaan ilustrasi dan penyajian materi. Seluruh masukan tersebut telah
digunakan sebagai dasar revisi sebelum media diimplementasikan.

Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Validator Persentase kategori
Validasi ahli media 88,3% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli media, media memperoleh persentase sebesar
88,3% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah
memenuhi aspek tampilan, keterbacaan, kemudahan penggunaan, keamanan, dan

manfaat sehingga layak digunakan dalam pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada
anak usia 4-5 tahun.

Hasil Implementasi Media. Setelah media dinyatakan layak oleh ahli materi dan
ahli media, media diimplementasikan kepada 13 anak usia 4-5 tahun. Implementasi
dilakukan selama enam hari dengan menggunakan tiga indikator penilaian, yaitu

kemampuan menyebutkan, menunjukkan, dan mencocokkan huruf hijaiyah.
Tabel 5. Hasil Kemampuan Anak Sebelum dan Sesudah Pengguna Media

Indikator Sebelum Sesudah
Menyebutkan huruf hijaiyah 8 12
Menunjukkan huruf hijaiyah 7 13
Mencocokkan huruf hijaiyah 9 13
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Berdasarkan Tabel 5, kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak mengalami
peningkatan pada seluruh indikator setelah penggunaan media visual analogi berbentuk
flash card. Kemampuan menyebutkan huruf hijaiyah meningkat dari 8 anak menjadi 12
anak. Selanjutnya, kemampuan menunjukkan huruf hijaiyah meningkat dari 7 anak
menjadi 13 anak, sedangkan kemampuan mencocokkan huruf hijaiyah meningkat dari 9
anak menjadi 13 anak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media visual analogi
membantu anak memahami bentuk huruf hijaiyah melalui gambar yang memiliki
kemiripan bentuk sehingga memudahkan anak dalam mengenali dan mengingat huruf.

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Untuk mengetahui signifikansi peningkatan
kemampuan mengenal huruf hijaiyah sebelum dan sesudah penggunaan media visual

analogi berbentuk flash card, dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Tabel. 6 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test (Ranks)
Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks

posttest- pretest  Negative Ranks 0@ .00 .00
Positive Ranks 13° 7.00 91.00
Ties 0°
Total 13

a. posttest < pretest
h. posttest > pretest
c. posttest = pretest

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh Positive Ranks sebanyak 13 anak,
Negative Ranks sebanyak 0 anak, dan Ties sebanyak 0 anak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh anak mengalami peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah
setelah menggunakan media visual analogi berbentuk flash card. Tidak terdapat anak

yang mengalami penurunan kemampuan maupun memperoleh skor yang tetap.
Tabel. 7 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test (Test Statistics)

postiest -
pretest

Z -3.419°

Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z = -3,419
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak
sebelum dan sesudah penggunaan media visual analogi berbentuk flash card. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 4-5 tahun [10],[15].

Peningkatan kemampuan anak dipengaruhi oleh media visual analogi yang
menghubungkan bentuk huruf hijaiyah dengan objek yang memiliki kemiripan bentuk
sehingga huruf lebih mudah dikenali. Penggunaan flash card juga mendorong anak
belajar secara aktif melalui kegiatan mengamati, menyebutkan, menunjukkan, dan
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mencocokkan huruf [16],[17]. Temuan ini sejalan dengan teori Piaget bahwa anak usia
4-5 tahun lebih mudah memahami konsep melalui media konkret dan visual, serta
didukung penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas flash card dalam
pembelajaran anak usia dini [18],[19],[20]. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan visual analogi untuk membantu anak membedakan huruf
hijaiyah yang memiliki bentuk serupa. Selain itu, Ayunita menyatakan bahwa media
kartu dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan awal [21]. Meskipun demikian,
media masih memiliki keterbatasan pada daya tahan kartu dan jumlahnya, serta
penelitian hanya melibatkan 13 anak selama enam hari. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan mengembangkan media dan mengujinya pada subjek yang lebih
banyak dengan waktu yang lebih panjang.

¥, S

A l if seperti

FLASHCARD
HURUF HIJAIYAH ,,)
i Alif ‘
2
Gambar 1. Media Visual Analogi Berbentuk Flash Card
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media visual analogi
berbentuk flash card merupakan solusi inovatif untuk mengatasi kesulitan anak usia 4-5
tahun dalam mengenal dan membedakan huruf hijaiyah yang memiliki kemiripan
bentuk. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan visual
analogi yang menghubungkan bentuk huruf hijaiyah dengan objek-objek yang akrab
dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga simbol yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini.
Pengembangan media ini juga dipadukan dengan aktivitas bermain mencocokkan huruf
yang mendorong Kketerlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Kontribusi
penelitian ini adalah menyediakan alternatif media pembelajaran yang valid, praktis, dan
sesuai untuk digunakan guru maupun pendidik dalam menstimulasi keaksaraan awal
huruf hijaiyah, sekaligus memperkaya inovasi media pembelajaran berbasis visual bagi
pendidikan anak usia dini.

PENGHARGAAN

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing atas bimbingan,
arahan, serta motivasi yang diberikan selama proses penelitian hingga penyusunan
artikel. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada validator ahli materi dan ahli
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media atas masukan serta saran yang membangun dalam penyempurnaan media yang
dikembangkan. Penulis turut menyampaikan apresiasi kepada guru ngaji dan seluruh
pihak yang telah mendukung pelaksanaan penelitian.
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